Lampiran

Lampiran 1
Indikator Kinerja Utama Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi

No. | Indikator | Definisi, kriteria, formula
Sasaran: Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
(LLDIKTI)
1 Keunggulan layanan: Formula:
Persentase layanan (n/t) x 100

LLDIKTI yang tepat waktu

n = jumlah layanan tepat waktu.
t = total jumlah layanan yang diberikan oleh
LLDIKTI

Persentase PTS yang
memiliki lebih dari 30%
(tiga puluh persen)
mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang:

a. menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks
berkegiatan di luar
kampus; atau b. meraih
prestasi paling rendah
tingkat nasional.

2 Arsitektur Perguruan Formula:
Tinggi Swasta (PTS): (n/t) x 100
Persentase PTS dengan n = jumlah PTS dengan peringkat akreditasi
peringkat akreditasi unggul, jumlah PTS dengan lebih dari 3.000
unggul, mempunyai lebih (tiga ribu) mahasiswa yang terdaftar, atau
dari 3.000 (tiga ribu) jumlah PTS yang berkonsolidasi dengan PTS
mahasiswa yang terdaftar, lain.
atau meningkatkan mutu t = total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI
dengan cara konsolidasi
dengan PTS lain.

Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi

3 Kampus Merdeka: a. Kebijakan Kampus Merdeka, antara lain paling

sedikit 30% (tiga puluh persen) dari
mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
mendapatkan paling sedikit 20 (dua puluh)
sks dari kegiatan di luar kampus (dengan
dosen pembimbing), sesuai dengan Buku
Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka.
Kegiatan boleh dikombinasikan dan dihitung
kumulatif:

1) Magang atau praktek kerja Kegiatan magang
di sebuah perusahaan, organisasi nirlaba,
organisasi multilateral, institusi pemerintah,
ataupun perusahaan rintisan (startup
company). Bagi program studi vokasi yang
sudah memiliki program magang wajib, tidak
dapat dihitung.

2) Proyek di desa Proyek sosial/pengabdian
kepada masyarakat untuk pemberdayaan
masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil
dalam membangun ekonomi rakyat,
infrastruktur, dan lain-lain.

3) Mengajar di sekolah Kegiatan mengajar di
sekolah dasar dan menengah selama
beberapa bulan. Sekolah dapat berlokasi di
kota ataupun daerah terpencil.

4) Pertukaran pelajar Mengambil kelas atau
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semester di perguruan tinggi, baik luar negeri
maupun dalam negeri berdasarkan perjanjian
kerja sama yang sudah diadakan
antarperguruan tinggi atau pemerintah.

5) Penelitian atau riset Kegiatan riset akademik,
baik sains maupun sosial humaniora yang
dilakukan di bawah pengawasan dosen atau
peneliti.

6) Kegiatan wirausaha Mahasiswa
mengembangkan kegiatan kewirausahaan
secara mandiri, dibuktikan dengan
penjelasan/proposal kegiatan kewirausahaan
dan bukti transaksi konsumen atau slip gaji
pegawai.

7) Studi atau proyek independen Mahasiswa
dapat mengembangkan sebuah proyek yang
diinisiasi secara mandiri (untuk mengikuti
lomba tingkat internasional yang relevan
dengan keilmuannya, proyek teknologi,
maupun rekayasa sosial) yang pengerjaannya
dapat dilakukan secara mandiri ataupun
bersama-sama dengan mahasiswa lain.

8) Proyek kemanusiaan Kegiatan
sosial/pengabdian kepada masyarakat yang
merupakan program perguruan tinggi atau
untuk sebuah yayasan atau organisasi
kemanusiaan, baik di dalam maupun luar
negeri (seperti penanganan bencana alam,
pemberdayaan masyarakat, penyelamatan
lingkungan, palang merah, peace corps, dan
seterusnya), yang disetujui perguruan tinggi.

b. Kriteria prestasi Berprestasi dalam kompetisi
atau lomba paling rendah tingkat nasional.
Formula: (n/t) x 100

n = jumlah PTS yang lebih dari 30% (tiga puluh
persen) mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh)
sks berkegiatan di luar kampus, atau meraih
prestasi dalam kompetisi atau lomba paling
rendah tingkat nasional.

t = total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI.

4 Tiga dosa dan antikorupsi:
Persentase PTS yang
implementasi kebijakan
antiintoleransi,
antikekerasan seksual,
antiperundungan, dan
antikorupsi.

Formula:

(n/t) x 100

n = jumlah PTS yang memiliki kebijakan
antiintoleransi, antikekerasan seksual,
antiperundungan, dan antikorupsi.

t = total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI.

Sasaran: Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan




Link and match PTS:
Persentase PTS yang
berhasil meningkatkan
kinerja dengan
meningkatkan jumlah
dosen yang berkegiatan
tridarma di luar kampus
dan jumlah program studi
yang bekerja sama
dengan mitra.

a. Kriteria 1: dosen berkegiatan tridarma di luar
kampus Lebih dari 20% (dua puluh persen)
dosen berkegiatan tridarma di kampus lain,
di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia
industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir:

1) Syarat pelaporan ke Pimpinan Perguruan
Tinggi:

a) kegiatan harus dengan sepengetahuan
Institusi atau pimpinan perguruan
tinggi, misalnya dengan persetujuan
kepala program studi;

b) format kegiatan dapat berupa kebijakan
cuti meninggalkan tugas akademik dan
administratif dalam satu kurun tertentu
untuk kepentingan riset atau menulis
karya akademik dengan tetap
mendapatkan penghasilan dari institusi
tempatnya bekerja (sabbatical leave)
atau paruh waktu (part time);

c) kegiatan harus disertai kontrak atau
surat keputusan di antara perguruan
tinggi asal dan organisasi luar kampus;
dan

d) dosen dapat diberikan keringanan
beban kerja/jumlah sks yang harus
dicapai selama sedang berkegiatan
tridarma di luar kampus.

2) Kriteria Perguruan Tinggi:

a) perguruan tinggi, baik di dalam negeri
mupun di luar negeri yang setidaknya
memiliki program studi yang terdaftar
dalam QS100 berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject); atau

b) perguruan tinggi di dalam negeri
lainnya.

3) Kriteria Kegiatan Daftar kegiatan dapat
mengacu pada rubrik kegiatan beban
kerja dosen. Beberapa contoh kegiatan,
antara lain:

a) Pendidikan: menjadi pengajar,
pembimbing, penilai mahasiswa,
membina kegiatan mahasiswa,
mengembangkan program studi atau
rencana kuliah, dan seterusnya.

b) Penelitian: memulai penelitian baru,
membantu penelitian dosen di kampus
lain, membuat rancangan dan karya




teknologi yang dipatenkan, dan
seterusnya.

c) Pengabdian kepada masyarakat:
fasilitasi pembelajaran pengabdian
masyarakat, fasilitasi kuliah kerja
nyata, memberi latihan kepada
masyarakat, dan seterusnya.

4) Kriteria Pengalaman Praktisi

a) Untuk PTN Akademik dan PTN Vokasi
Bekerja sebagai peniliti, konsultan,
atau pegawai penuh waktu (full time)
atau paruh waktu (part time) di:

* perusahaan multinasional;

* perusahaan teknologi global;

* perusahaan rintisan (startup
company) teknologi;

* organisasi nirlaba kelas dunia;

* institusi/organisasi multilateral; atau

* lembaga pemerintah, BUMN/BUMD.

b) Untuk PTN Seni Budaya Sama
dengan PTN Akademik dan PTN
Vokasi dengan tambahan:

* menjadi pendiri atau pasangan
pendiri (co-founder) perusahaan
(contoh: membuka sanggar);

* berkreasi independen atau
menampilkan karya; atau

» menjadi juri, kurator, dan/atau panitia
acara seni budaya tingkat nasional.

5) Kriteria prestasi Berprestasi dalam
kompetisi atau lomba paling rendah
tingkat nasional.

b. Kriteria 2: kerja sama program studi dengan
mitra Lebih dari 30% (tiga puluh persen) dari
program studi S1 dan D4/D3/D2 melaksanakan
kerja sama dengan mitra.

1) Kriteria Kemitraan Perjanjian kerja sama
yang setidaknya menyatakan komitmen
mitra dalam penyerapan lulusan. Dapat
diperkuat dengan bentuk kerja sama
lainnya seperti:

a) untuk PTN Akademik:

* pengembangan kurikulum bersama
(merencanakan hasil (output)
pembelajaran, konten, dan metode
pembelajaran); dan

* menyediakan program magang paling
sedikit 1 (satu) semester penuh. Serta
dapat melakukan kegiatan tridarma
lainnya, misalnya kemitraan penelitian.




b) untuk PTN Vokasi:

* pengembangan kurikulum bersama
(merencanakan hasil (output)
pembelajaran, konten, dan metode
pembelajaran);

* menyediakan program magang paling
sedikit 1 (satu) semester penuh;

* menyediakan kesempatan kerja; dan

* mengisi kegiatan pembelajaran dengan
dosen tamu praktisi. Serta dapat
melakukan kegiatan tridarma lainnya,
misalnya kemitraan penelitian dan/atau
memberikan pelatihan bagi dosen dan
instruktur.

c) untuk PTN Seni Budaya:

* pengembangan kurikulum bersama
(merencanakan hasil (output)
pembelajaran, konten, dan metode
pembelajaran); dan

* menyediakan program magang paling
sedikit 1 (satu) semester penuh. Serta
dapat melakukan kegiatan tridarma
lainnya, misalnya kemitraan penelitian.

2) Kriteria mitra:
a) perusahaan multinasional;
b) perusahaan nasional berstandar tinggi;
c) perusahaan teknologi global;
d) perusahaan rintisan (startup company)
teknologi;
e) organisasi nirlaba kelas dunia;
f) institusi/organisasi multilateral,
g) perguruan tinggi yang masuk dalam
daftar QS100 berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject);
h) perguruan tinggi, fakultas, atau
program studi dalam bidang yang
relevan (untuk PTN Vokasi dan PTN
Seni Budaya);
1) instansi pemerintah, BUMN dan/atau
BUMD;
J) rumah sakit; atau k) UMKM. Formula:
(n/t) x 100
n = jumlah PTS yang lebih dari 20%
(dua puluh persen) dosen berkegiatan
di luar kampus dan lebih dari 30% (tiga
puluh persen) dari program studi S1
dan D4/D3/D2 melaksanakan kerja
sama dengan mitra.

t = total jumlah PTS di wilayah kerja
LLDIKTI.

(Sumber: Kepmendikbud Nomor 3/M/2021)




Lampiran 2
Layanan yang tersedia di Aplikasi Sipinter LLDIKTI Wilayah IX

No. Nama Layanan

1 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Prodi PJJ (Pendidikan Jarak
Jauh) / PSDKU / Alih Jenjang

2 Pengesahan / Legalisir ljazah

3 Permohonan Rekomendasi Perubahan Awal Lapor

4 Pernerbitan Surat Rekomendasi Wisudawan

5 Rekomendasi Kelembagaan

6 Usul Penambahan Prodi baru PTS-Vokasi (Usulan Baru)

7 Pindah Home Base Dosen Tetap Yayasan

8 Rekomendasi Beasiswa Dosen

9 Rekomendasi Kelembagaan: Usul Pengesahan SK ljin
Penyelenggaraan PTS (Akademik dan Vokasi)

10 Permohonan Rekomendasi Penerbitan Akun PD-DIKTI

11 Penerbitan SPT Pajak Tahunan

12 Rekomendasi Kelembagaan

13 Usul Perubahan Nama Perguruan Tinggi (AKADEMIK dan
VOKASI)

14 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perpanjangan Rekomendasi
Penambahan Prodi pada PTN (PT AKADEMIK DAN VOKASI)

15 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perpanjangan Rekomendasi
Pendirian dan Perubahan PTS-AKADEMIK
(Perpanjangan/Pembaharuan Rekomendasi)

16 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perubahan Nama Badan
Penyelenggara/Penetapan Nama Badan Penyelenggara

17 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Penambahan Prodi Baru PTN-
AKADEMIK (Usulan Baru)

18 Penetapanan Angka Kredit dan Jabatan Fungsional Akademik
Dosen Lektor Kepala dan Guru Besar

19 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Pendirian Perguruan Tinggi
Swasta-PTS-AKADEMIK (Usulan Baru)

20 Usul Alih Tugas ke dalam Jabatan Dosen

21 Pelayanan Penetapan Angka Kredit dan Jabatan Fungsional
Akademik Dosen Asisten Ahli dan Lektor

22 Persyaratan Pengusulan Pencantuman Gelar

23 Usul Kenaikan Pangkat PNS

24 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Pindah Lokasi PTS (Akademik
dan Vokasi)

25 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Pendirian dan Perubahan PTS
VOKASI (Usulan Baru)

26 Pengaktifan Kembali Bagi Dosen DPK/DTY

27 Kenaikan Pangkat Penyetaraan Dosen Bukan PNS III/A sampai
dengan IlI/C

28 Izin mengikuti seleksi menduduki Jabatan Dosen DPK

29 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Alih Kelola PTS (Akademik dan
Vokasi)

30 Pengurrusan Izin Belajar Bagi PNS

31 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perubahan Bentuk PTS
menjadi PTS-AKADEMIK (Usulan Baru)
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Pengurusan SK Pensiun PNS

33 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Penambahan Prodi Baru PTS-
AKADEMIK (Usulan Baru)

34 Usul Kenaikan Pangkat Jabatan Dosen PNS

35 Permohonan Reset Password PD-DIKTI

36 Permintaan Perincian Gaji

37 Permohonan Bimbingan Teeknis PDDikti

38 Mutasi Dosen Pegawai Negeri Sipil/Pindah Homebase Dosen DPK

39 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perubahan Bentuk PTS
VOKASI (Usulan Baru)

40 Rekomendasi Perpanjangan Akreditasi

41 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Penggabungan/Penyatuan PT
menjadi PTS-AKADEMIK

42 Rekomendasi Izin Menduduki Jabatan

43 Rekomendasi Kelebagaan Lainnya

44 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Penggabungan/Penyatuan
menjadi PTS-VOKASI (Usulan Baru)

45 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Penambahan Prodi PSDKU
dan/atau Prodi Kelas Pengembagan

46 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perpanjangan Rekomendasi
Alih Kelola PTS (Akademik dan Vokasi)

47 Inpassing Pangkat Golongan Dosen Bukan PNS

48 Kenaikan Pangkat Penyetaraan Dosen Bukan PNS III/D sampai
dengan IV/E (Ke Biro SDM)

49 Pengusulan Pengaktifan Pembayaran Tunjangan Profesi

50 Pengusulan Penghargaan Piagam Satya Lencana

51 Layanan Rekomendasi Rusunawa

52 Validasi Perubahan Data Mahasiswa

53 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perubahan Nama Program
Studi pada PTS (Akademik dan Vokasi)

54 Layanan Penerimaan Surat

55 Permohonan SK Tugas Belajar Dosen Tetap Yayasan

56 Permohonan Pendaftaran Program Studi Baru/Nomenklatur Yang
Telah Terbit SK Pada Laman PDDikti

57 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perpanjangan Rekomendasi
Pendirian dan Perubahan PTS-Vokasi (Perpanjangan)

58 Persyaratan Persetujuan Alih Tugas Ke Dalam Jabatan Dosen

59 Rekomendasi Kelembagaan : Usul Perpanjangan Rekomendasi
Penambahan Prodi pada PTS AKADEMIK dan VOKASI
(Perpanjangan)

60 Rekomendasi Perbaikan Nama PTS dan Program Studi PDDIKTI

61 Permohonan Informasi Publik; 59) Rekomendasi Kelembagaan :
Usul Penambahan Prodi Baru PTN-VOKASI (Usulan Baru)

62 Usul Pembatalan PIN

63 Penurusan Usul Tugas Belajar PNS Dosen DPK

64 Perbaikan Laporan PDDIKTI Tipe 1

65 Validasi Perubahan Data Dosen Pada PDDIKTI Untuk PTS Aktif

66 Verifikasi Dokumen Akademik Tipe-1

67 Migrasi Data PDDIKTI




Lampiran 3
Pedoman Wawancara
|. Pertanyaan Kepala Bagian Umum LLDIKTI Wilayah IX

A. Efektivitas

1) Apakah ada Dosen Non ASN yang selama ini mengeluhkan kualitas informasi dari
SPBE yang dikembangkan oleh LLDIKTI Wilayah IX dalam memfasilitasi layanan yang
dibutuhkan oleh Dosen Non ASN khususnya dalam hal layanan inpassing? Kalau ada
seperti apa?

2) Menurut Bapak bagaimana kualitas sistem informasi yang di miliki LLDIKTI Wilayah
IX saat ini dalam memfasilitasi layanan yang dibutuhkan oleh Dosen Non ASN
khususnya dalam hal layanan inpassing? apakah masih akan dikembangkan atau
sudah cukup?

3) Apakah ada ada Dosen Non PNS yang pernah mengeluhkan kualitas layanan
khususnya terkait layanan inpassing pasca digitalisasi layanan di LLDIKTI Wilayah IX?
kalau ada seperti apa?

4) Apakah semua Dosen Non PNS telah mengajukan usulan inpassing-nya
menggunakan aplikasi Si Pinter tersebut atau masih ada Dosen yang dilayani di luar
penggunaan aplikasi tersebut? Kalau ada yang belum seperti apa?

5) Apakah pernah ada keluhan dari Dosen Non ASN terkait kendala atau permasalahan
yang dihadapi dalam proses ajuan usulan inpassing menggunakan aplikasi Si Pinter?
ataukah semua Dosen Non ASN telah merasa puas?

6) Apa komentar Dosen Non ASN di Wilayah kerja bapak pasca penggunaan aplikasi ini
sebagai bentuk digitalisasi layanan? Apakah mereka secara menyeluruh telah
merasakan manfaatnya dibandingkan sistem pelayanan yang masih konvensional?

7) Apakah Standar Waktu pelayanan dalam pelayanan usulan inpassing?

8) Apakah masih ada Dosen Non ASN yang biasa menghubungi Bapak menyampaikan
masalahnya dalam hal mengurus inpassing?

9) Apa sebenarnya yang menjadi harapan Bapak atau Instansi Bapak dengan
dilakukannya Proses Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen Non-ASN LLDIKTI
Wilayah IX ini?



10)Apakah menurut Bapak, penyelenggaraan Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen
Non-ASN ini sudah sesuai dengan target atau sasaran Kebijakan di Instansi Bapak
atau belum?

11)Apakah ada SK atau Surat yang mengatur terkait pemberlakuan layanan melalui
Sipinter ini beserta lampiran pedomannya?

12)Bagaimana pengelolaan layanan inpassing sejauh ini terlaksana menurut Bapak?
(tata kelola)

13)Bagaimana menurut Saudara, apakah ketersediaan Sarana Prasarana/fasilitas
(jaringan, pc) yang mendukung pelayanan ini telah optimal?

B. Keterpaduan
1) Apakah Dosen telah dapat mengakses dan mendownload SK Inpassing melalui
aplikasi yang sama?

2) Apakah Dosen telah mudah menemukan informasi ketika yang bersangkutan
menemukan kendala dalam penggunaan aplikasi atau pengajuan usul inpassing?

3) Apakah Aplikasi ini telah memudahkan proses persuratan, urusan kepegawaian, dan
keuangan dari Perguruan Tinggi Swasta Ke LLDIKTI Wilayah IX?

4) Apakah aplikasi ini telah dibuat dengan perencanangan yang baik?

5) Menurut Bapak, apakah pegawai yang bertugas dalam pelayanan inpassing ini telah
sesuai dengan kualifikasi dan memiliki kompetensi yang cukup dalam melaksanakan
tugas pelayanan?

6) Ada berapa orang terlibat dalam proses bisnis implementasi sistem pelayanan
berbasis digital di LLDIKTI Wilayah 1X ini? Siapa-siapa saja?

7) Apakah orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan layanan ini telah diberikan
pembekalan berupa bimbingan teknis atau pelatihan terkait pengelolaan layanan ini?

8) Menurut Bapak, apakah jumlah pegawai pengelola layanan,dan anggaran yang
tersedia dalam pengelolaan ini telah optimal tersedia? bagaimana?



9) Ketika ada kendala yang terjadi, misalnya terjadi kesalahan pada sistem atau sistem
error atau ada komplain dari Dosen Non ASN, bagaimana proses koordinasi diantara
aktor yang terlibat dalam bisnis proses layanan inpassing ini?

10) Dengan media apa mereka berinteraksi selama ini? apakah Bapak terlibat selaku
pimpinan?

11) Apakah ada rapat-rapat rutin dilakukan dilakukan seperti evaluasi layanan
inpassing atau seperti apa? klu ada setiap bulan atau semesteran atau tanggal
berapa?

12) Menurut Bapak, apa saja faktor pendukung dan penghambat lainnya dalam
penyelenggaraan Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen Non-ASN LLDIKTI Wilayah 1X
dapat tepat sasaran di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah 1X?

13) Bagaimana komitmen Bapak dan Pimpinan Bapak terkait pelaksanaan layanan
berbasis Digitalisasi Layanan ini?

C. Kesinambungan
1) Apakah digitalisasi layanan inpassing ini telah sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan dapat diimplementasikan untuk seterusnya?

2) Ketika terdapat pegawai yang terlibat dalam sistem pelayanan digital inpassing yang
berhalangan melaksanakan tugas, baik karena dinas atau sakit, apa langkah mitigasi
resiko yang dilakukan oleh Bapak selaku pimpinan untuk mengantisipasi hal ini?

3) Apakah telah dibuat rencana pengembangan terhadap sistem digitalisasi yang telah
digunakan sekarang?

4) Apakah telah dianggarkan dalam DIPA anggaran LLDIKTI Wilayah IX?

5) Apakah tersedia biaya perawatan dan pengembangan aplikasi di DIPA anggaran
LLDIKTI Wilayah IX?

6) Apakah telah tersedia roadmap pengembangan aplikasi khususnya untuk pelayanan
inpassing Dosen Non ASN ini?

7) Menjaring masukan untuk pengembangan aplikasi selama ini dilakukan dengan cara



seperti apa?
8) Apakah terdapat kendala yang dihadapi dalam rencana penyempurnaan
pengembangan aplikasi sesuai kebutuhan masyarakat?

9) Apakah ada kendala yang dihadapi Instansi Bapak dalam pengembangan aplikasi
Inpassing sesuai kebutuhan masyarakat?

10) Apakah ada pengaruh sentralisasi pengembangan aplikasi di Pusdatin Kemendikbud
terhadap pengembangan aplikasi ini?

11) Menurut Bapak, apakah layanan digitalisasi inpassing ini dapat terus dilakukan
secara berkesinambungan?

12) Apakah Anda setuju apabila aplikasi LLDIKTI Wilayah IX ini dapat diberlakukan
secara nasional ataukah dapat digunakan pada LLDIKTI Wilayah lain? Mengapa (apa
keunggulannya)?

13)Apakah ada anggaran khusus telah dialokasikan untuk mendukung implementasi
layanan ini?

14)Apakah telah ada SK atau kebijakan khusus yang telah dibuat untuk mendukung
implementasi layanan ini secara berkesinambungan?

15)Apakah output atau income layanan ini telah masuk atau menjadi bagian dalam
rencana strategis dan Indeks Kinerja Utama LLDIKTI Wilayah 1X?

D. Efisiensi
1) Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk pengembangan digitalisasi layanan

inpassing ini?

2) Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk perawatan dan maintenance aplikasi
yang digunakan dalam layanan inpassing ini?

3) Apa saja biaya yang dihemat selama penerapan digitalisasi layanan inpassing ini?

4) Bagaimana perbandingan waktu pelayanan sebelum dan setelah digitalisasi layanan
inpassing ini? yang mana lebih lama?



5) Berapa rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk verifikasi berkas sebelum dan setelah
penggunaan layanan inpassing ini setelah proses digitalisasi layanan di LLDIKTI
Wilayah IX ini?

6) Berapa rata-rata jumlah SK yang bisa diselesaikan dalam seminggu atau sebulan
sebelum dan setelah penggunaan layanan inpassing ini setelah proses digitalisasi
layanan di LLDIKTI Wilayah 1X ini?

7) Berapa pegawai yang dibutuhkan sebelum dan setelah penggunaan layanan
inpassing ini setelah proses digitalisasi layanan di LLDIKTI Wilayah IX ini?

8) Berapa kira-kira kertas yang dibutuhkan sebelum dan setelah penggunaan layanan
inpassing ini setelah proses digitalisasi layanan di LLDIKTI Wilayah IX ini

9) Apakah masih dibutuhkan biaya fotokopi, printing, dan penggandaan lain setelah
menggunakan aplikasi ini?

10) Apakah Saudara memerlukan tambahan fasilitas atau sarana prasarana dalam
memberi layanan berbasis digital ini? apa-apa saja?

11) Apa keuntungan lain yang diperoleh Unit Kerja Baik materil maupun non materil
setelah digitalisasi layanan inpassing ini?

12) Apakah seluruh pegawai telah mengetahui, menggunakan, dan mendukung layanan
berbasis digital ini?

13) Apakah seluruh Dosen Non ASN LLDIKTI Wilayah IX telah mengetahui,
menggunakan, dan mendukung layanan berbasis digital ini?

E. Akuntabilitas

1) Apakah telah ada SOP terkait layanan inpassing menggunakan digitalisasi layanan
ini?

2) Apakah ada evaluasi SOP yang dilakukan secara berkala terkait layanan inpassing
ini?

3) Apakah ada evaluasi produk layanan seperti SK inpassing yang telah diterbitkan
(seperti jumlah kesalahan dan lain-lain)?



4) Berapa kali dilakukan verifikasi terhadap dokumen persyaratan yang telah diunggah
oleh Dosen Non ASN?

5) Adakah validasi atas hasil verifikasi yang telah dilakukan oleh pelaksana dan evaluasi
yang pernah dilakukan pimpinan terhadapa pekerjaan yang bersangkutan?

6) Apakah dilakukan verifikasi sebelum dokumen SK Inpassing diterbitkan?

7) Apakah pekerjaan pegawai yang menangani SK inpassing telah dievaluasi secara
berkala?

8) Apakah telah dibuatkan peta resiko atas layanan inpassing bagi Dosen Non ASN ini?

9) Apakah telah ada laporan terkait pelaksanaan tugas pegawai yang menangani
inpassing secara berkala?

10) Apakah laporan pelaksanaan tugas tersebut telah pernah diperiksa oleh
Saudara(i)?

11) Apakah ada layanan aduan yang mudah diakses terkait dengan layanan inpassing
ini?

F. Interoperabilitas
1) Apakah data lektor untuk nama Dosen tertentu pada aplikasi Si Jafung LLDIKTI
Wilayah 1X sudah dapat diakses secara terintegrasi di aplikasi inpassing oleh LLDIKTI
Wilayah IX?

2) Apakah data inpassing misalnya dari golongan 3A ke 3B telah bisa diakses oleh
aplikasi keuangan dan bukan menginput lagi secara manual perubahan tersebut?

3) Apakah perubahan data atau produk layanan sistem digitalisasi inpassing ini sudah
bisa diakses oleh instansi lain yang berkepentingan?

4) Apakah data atau dokumen dari satu aplikasi dengan aplikasi lain di LLDIKTI Wilayah
IX sudah tidak ada anomali atau perbedaan?

5) Apakah Aplikasi Sipinter ini telah dapat berkomunikasi dan bertukar data dan
informasi dengan sistem aplikasi lain untuk membentuk sinergi sistem?



6) Apakah pengembangan aplikasi ini telah dikembangkan dengan basis data
terintegrasi dengan aplikasi lain di LLDIKTI Wilayah IX?

7) Menurut Bapak, bagaimana model kolaborasi yang terbangun baik internal instansi
maupun antar instansi dalam penyelenggaraan Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen
Non-ASN LLDIKTI Wilayah IX? apakah sudah berjalan dengan baik? mengapa
demikian?

G. Keamanan
1) Kontrol apa saja yang telah diterapkan dalam mengamankan Sistem Informasi
Layanan di LLDIKTI Wilayah 1X?

2) Ada berapa pegawai yang dapat mengakses data pribadi Dosen Non ASN pada Sistem
yang dikembangkan oleh LLDIKTI Wilayah IX? Apakah setiap pegawai tersebut telah
menandatangani surat pernyataan atau pakta integritas terkait keamanan data Dosen
Non ASN?

3) Apakah data pribadi Dosen Non ASN pada aplikasi Digitalisasi Inpassing ini sudah bisa
dijamin tidak dapat diretas atau disalahgunakan?

4) Menurut Bapak, bagaimana penyelenggara Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen
Non-ASN pada LLDIKTI Wilayah IX dapat menjaga kerahasiaan data Dosen Non
ASNnya?

5) Setau Bapak, Digitalisasi layanan inpassing LLDIKTI Wilayah IX apakah punya
standar keamanan seperti apa? atau mengikuti ISO apa?

6) Apakah Bapak sudah mewajibkan penggunaan password yang kuat di aplikasi?
(misalnya mengkombinasikan huruf kapital, kecil, angka, hingga tanda baca)

7) Apakah Bapak sudah mewajibkan penerapan 2FA (two factor authentication) pada
Aplikasi Si Pinter? (biasanya mengharuskan pengguna memasukkan kode one-time-
password (OTP)

8) Apakah Bapak sudah mewajibkan pembatasan akses login di Aplikasi Si Pinter?
(misalnya menggunakan metode brute force, yang biasanya memberi kesempatan
kesalahan user password login maksimal 3x atau dengan batas tertentu)

9) Apakah Bapak sudah mewajibkan penerapan logout otomatis ketika akun telah tidak
aktif dalam beberapa waktu? (biasanya menggunakan bantuan plugin, seperti inactive
logout)



10) Apakah telah dilakukan evaluasi dan perbaikan keamanan sistem informasi layanan
secara berkala di LLDIKTI Wilayah 1X?

11) Apakah telah dibuat kebijakan keamanan atau panduan teknis terkait keamanan
sistem informasi layanan di LLDIKTI Wilayah [X?

12) Bagaimana penyelenggara Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen Non-ASN di
LLDIKTI Wilayah IX dalam menyediakan segala data kebutuhan dalam
penyelenggaraan Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen Non-ASN di LLDIKTI Wilayah
IX tersebut?

13) Apakah setiap pegawai yang bersentuhan dengan data pribadi Dosen Non ASN
telah dibuatkan pakta integritas terkait keamanan data pelanggan?

14) Apakah layanan masih bisa diakses dan dibuka diluar jam kerja LLDIKTI Wilayah
IX?

Il. Pertanyaan Ketua Tim Sistem Informasi LLDIKTI Wilayah IX
A. Deskripsi Sistem

1) Bisa Saudara gambarkan terkait aplikasi Si Pinter pada LLDIKTI Wilayah 1X?

2) Bagaimana analisis kebutuhan Sistem Si Pinter ini? (kenapa sampai bentuk layanan
dibuat seperti ini? itu keinginan pelanggan atau siapa? dengan cara apa saudara
mengetahui kebutuhan aplikasi yang dibutuhkan aplikasi seperti itu?

3) Dapatkah Saudara memperlihatkan desain sistem (pemodelan perangkat lunak)-
nya? (use case, class diagram, dan activity diagram?)

4) Apakah aplikasi ini memiliki arsitektur sistem? Seperti apa?

5) Bagaimana proses implementasi sistem ini? saat konstruksi siapa-siapa yang
terlibat?, dilakukan dalam berapa kali? anggaran dari mana? menggunakan bahasa
pemrograman apa? Berapa nilai anggarannya?

6) Bagaiamana Pengujian sistem (untuk mengecek fungsi-fungsi sistem dapat bekerja
dengan baik atau tidak) dilakukan sebelum diimplementasikan ke pelanggan?
apakah menggunakan black box atau white box?



B. Efektivitas

1) Bagaimana bentuk keluhan Dosen Non ASN terkait aplikasi Si Pinter ini? Apakah
pernah ada Dosen yang mengeluhkan terkait kualitas informasi dari Aplikasi Sipinter
khususnya dalam pelayanan inpassing Dosen Non ASN ini? Kalau ada seperti apa
dan lewat media apa mereka menyampaikannya?

2) Menurut Bapak bagaimana kualitas sistem informasi yang digunakan untuk
pelayanan inpassing Dosen Non ASN sekarang ini? apakah masih akan
dikembangkan atau sudah cukup begini saja?

3) Sebelum dilaksanakan penelitian ini. Bagaimana bentuk layanan aduan terkait
kendala yang dihadapi di aplikasi? Bagaimana mekanisme tindak lanjut terkait aduan
terkait kendala tersebut? siapa saja yang dapat melihat aduan kendala tersebut?

4) Sebelum dilaksanakan penelitian ini. Apakah semua Dosen Non PNS telah
mengajukan usulan inpassingnya melalui atau menggunakan aplikasi Si Pinter
tersebut atau masih ada Dosen yang memungkinkan untuk dilayani di luar
penggunaan aplikasi tersebut? Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan untuk
Dosen yang telah terlanjur membawa berkasnya ke LLDIKTI Wilayah 1X? apakah
ada kebijakan?

5) Kami mendapat masukan dari beberapa Dosen terkait kendala pada aplikasi yang
mereka hadapi apakah mungkin kami nanti menyampaikan kendala tersebut dan
dapat dibantu?

6) Sebelum dilaksanakan penelitian ini. Pernahkah ada sosialiasasi dibuat untuk
penggunaan layanan ini melalui aplikasi? kapan, berapa pesertanya? siapa saja
pesertanya? di mana?, dan melalui media apa?

7) Sebelum dilaksanakan penelitian ini. Pernahkah ada forum dialog/diskusi dibuta
untuk mendengarkan masukan atau kendala Dosen Non ASN di Wilayah kerja bapak
pasca penggunaan aplikasi ini? Apakah mereka secara menyeluruh telah merasakan
manfaatnya dibandingkan sistem pelayanan yang masih konvensional? Kapan?
Melalui apa? Siapa-siapa saja yang hadir?

8) Bagaimana sebenarnya standar pelayanan untuk usulan inpassing ini? apakah
sudah dipublish diaplikasi Si Pinter masing-masing alur Standar layanannya?

9) Sebelum penelitian ini dilaksanakan. Apakah telah pernah dilakukan evaluasi
terhadap layanan ini? Kapan? di mana? melalui media apa? siapa saja yang hadir?
Bagaimana hasilnya?



10) Apa sebenarnya yang menjadi harapan Bapak atau Instansi Bapak dengan
dilakukannya Proses Digitalisasi Layanan ini?

11)Apakah menurut Bapak, penyelenggaraan Digitalisasi Layanan ini telah sesuai
dengan target atau sasaran Kebijakan di Instansi Bapak atau belum? Apa Dasarnya
Bapak mengatakan seperti itu? apakah ada sebuat komitment tertulis yang pernah
dibuat terkait implementasi layanan digital ini?

12) Sebelum penelitian ini dilaksanakan. Apakah ada Surat Keputusan atau Surat yang
mengatur terkait pemberlakuan layanan melalui Sipinter ini beserta lampiran
pedomannya masing-masing? bisa kah kami mendapatkan salinannya kalau ada?

13)Bagaimana pengelolaan layanan inpassing sejauh ini terlaksana menurut Bapak?
(tata kelola, coba gambarkan sehingga dapat berlangsung baik selama ini)

14)Bagaimana menurut Saudara, apakah ketersediaan Sarana Prasarana/fasilitas
(jaringan, pc) yang mendukung pelayanan ini telah optimal? Kalau ada yang masih
kurang, apa-apa saja?

15)Selama ini kami masih pernah melihat surat edaran terkait penyampaian down time
layanan atau maintenance aplikasi yang cukup lama, apa kendala yang dihadapi
oleh aplikasi? Apa saja yang perlu dibenahi menurut Bapak untuk implementasi
aplikasi ini?

C. Keterpaduan
1) Bagaimana mengintegrasikan aplikasi Si Pinter ini dengan aplikasi lain di LLDIKTI
Wilayah IX seperti Aplikasi Si Jafung atau Sinde?

2) Bagaimana saudara selama ini memantau aduan melalui help desk terkait kendala
yang dihadapi oleh Dosen Non ASN?

3) Aplikasi ini telah memudahkan penerima layanan dalam beberapa hal seperti urusan
kepegawaian, namun tidak adakah rencana untuk mengadopsi semua layanan untuk
terintegrasi semua melalui Si Pinter termasuk layanan keuangan Dosen?

4) Bagaimana perencanaan pembuatan dan pengembangan aplikasi ini? apakah telah
dibuat dengan perencanangan yang baik? Bagaimana rencana pengembangannya ke
depan? Siapa-siapa yang terlibat?

5) Menurut Bapak, bagaimana seharusnya pegawai atau pelaksana yang ditugaskan
dalam pelayanan inpassing ini agar dapat dianggap kompeten? apakah 1 orang telah



cukup untuk melayani seluruh usulan?

6) Menurut Saudara, siapa saja pihak yang harus terlibat aktif dalam proses bisnis
proses implementasi sistem pelayanan inpassing berbasis digital di LLDIKTI Wilayah
IX ini? Apakah mereka telah terlibat selama ini dengan optimal?

7) Apakah orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan layanan ini telah diberikan
bimbingan teknis atau pembekalan atau pelatihan yang cukup terkait pengelolaan
layanan digital ini?

8) Menurut Bapak, apakah jumlah pegawai pengelola layanan, dan anggaran yang
tersedia dalam mengoptimalkan pengelolaan layanan ini telah tersedia untuk
mendukung optimalisasi layanan ini? bagaimana? (untuk optimalisasi layanan
seharusnya tersedia anggaran minimal berapa?)

9) Ketika ada kendala yang terjadi, misalnya terjadi kesalahan pada sistem atau sistem
error atau ada komplain dari Dosen Non ASN, bagaimana proses koordinasi diantara
aktor yang terlibat dalam bisnis proses layanan inpassing selama ini apakah cepat
respons atau bagaimana? apakah ada kendala?

10) Dengan media apa tim teknis selama ini berinteraksi dalam merespons kendala
Dosen Non PNS ini? Bagaimana bentuk keterlibatan Bapak dengan Pimpinan Bapak
dalam mengoptimalkan seluruh layanan?

11) Bagaimana rapat evaluasi layanan selama ini dilakukan? melibatkan siapa? klu ada
setiap bulan atau semesteran atau tanggal berapa?

12) Menurut Bapak, apa saja faktor pendukung dan penghambat lainnya dalam
penyelenggaraan Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen Non-ASN LLDIKTI Wilayah 1X
sehingga dapat tepat sasaran di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah 1X?

13) Bagaimana komitmen Bapak dan Pimpinan Bapak terkait pelaksanaan layanan
berbasis Digitalisasi Layanan ini? (bukti dokumen)

D. Kesinambungan
1) Dari survey layanan Bapak selama ini, apakah digitalisasi layanan inpassing ini
telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat diimplementasikan untuk
seterusnya?

2) Bagaimana bentuk survey diaplikasi sejauh ini yang telah dilakukan? apakah bisa
dishare?



3) Ketika terdapat pegawai yang terlibat dalam sistem pelayanan digital inpassing yang
berhalangan melaksanakan tugas, baik karena dinas atau sakit, apa langkah mitigasi
resiko yang dilakukan oleh Instansi Saudara untuk mengantisipasi hal ini?

4) Apakah telah dibuat rencana pengembangan terhadap sistem digitalisasi yang telah
digunakan sekarang ini? Apa-apa saja dan kapan akan dilaksanakan? Apakah telah
tersedia anggaran?

5) Apakah semua rencana itu telah dianggarkan dalam DIPA anggaran LLDIKTI
Wilayah IX? Kalau belum, kenapa?

6) Apakah tersedia biaya perawatan dan pengembangan aplikasi di DIPA anggaran
LLDIKTI Wilayah IX? Apakah di sini ada keterlibatan Pusdatin atau Kominfo?

7) Apakah telah tersedia roadmap pengembangan aplikasi khususnya untuk pelayanan
inpassing Dosen Non ASN ini? Bisa ditunjukkan atau dishare?

8) Survei atau permintaan masukan untuk pengembangan aplikasi selama ini dilakukan
dengan cara seperti apa?

9) Apakah terdapat kendala yang mungkin dapat dihadapi dalam rencana
penyempurnaan pengembangan aplikasi ini sehingga sesuai kebutuhan
masyarakat?

10) Apa saja kendala yang dihadapi Instansi Bapak dalam pengembangan aplikasi
Inpassing sehingga dapat lebih baik lagi ke depan?

11) Apakah ada rencana sentralisasi pengembangan aplikasi di Pusdatin Kemendikbud
sejauh ini? Terus apa langkah antisipasi yang Bapak lakukan untuk mengamankan
kesinambungan layanan ini?

12) Apakah Bapak Optimis layanan digitalisasi inpassing ini dapat terus dilakukan
secara berkesinambungan? Apa yang melatarbelakangi pendapat Bapak?

13) Apakah Anda setuju apabila aplikasi LLDIKTI Wilayah IX ini diberlakukan secara
nasional ataukah dapat digunakan pada LLDIKTI Wilayah lain? Bagaiamana
peluangnya dan apa keunggulannya menurut Saudara terhadap aplikasi yang telah
ada di LLDIKTI Wilayah lain?

14)Apakah ada anggaran khusus telah dialokasikan untuk mendukung implementasi



layanan ini? Bagaimana bentuk trouble shoot yang biasa dilakukan, siapa yang
melakukan, dan bagaimana mekanismenya?

15)Apakah telah ada SK atau kebijakan khusus yang telah dibuat untuk mendukung
implementasi layanan ini secara berkesinambungan?

16)Apakah output atau income layanan ini telah masuk atau menjadi bagian dalam
rencana strategis dan Indeks Kinerja Utama LLDIKTI Wilayah IX?

E. Efisiensi

1) Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk pengembangan digitalisasi layanan
inpassing ini?

2) Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk perawatan dan maintenance aplikasi
yang digunakan dalam layanan inpassing ini setiap bulan atau tahunnya?

3) Apa saja biaya yang dihemat oleh LLDIKTI Wilayah IX ataupun Dosen Non ASN
selama penerapan digitalisasi layanan inpassing ini?

4) Bagaimana perbandingan waktu pelayanan sebelum dan setelah digitalisasi layanan
inpassing ini? yang mana lebih lama menurut Saudara?

5) Menurut evaluasi saudara, berapa rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk verifikasi
berkas sebelum dan setelah penggunaan layanan inpassing ini setelah proses
digitalisasi layanan di LLDIKTI Wilayah 1X ini?

6) Menurut evaluasi saudara, berapa rata-rata jumlah SK yang bisa diselesaikan dalam
seminggu atau sebulan sebelum dan setelah penggunaan layanan inpassing ini
setelah proses digitalisasi layanan di LLDIKTI Wilayah 1X ini?

7) Menurut evaluasi Saudara apakah masih dibutuhkan penambahan pegawai untuk
memaksimalkan penggunaan layanan inpassing ini setelah proses digitalisasi layanan
di LLDIKTI Wilayah IX ini?

8) Berapa kira-kira penggunaan kertas yang bisa dihemat sebelum dan setelah
penerapan digitalisasi layanan inpassing ini?

9) Apakah masih dibutuhkan biaya fotokopi, printing, penggandaan, dan biaya-biaya lain
oleh Dosen setelah menggunakan aplikasi ini?

10) Apakah dibutuhkan tambahan fasilitas atau sarana prasarana oleh LLDIKTI Wilayah



IX dalam memberi layanan berbasis digital ini? apa-apa saja?

11) Apa keuntungan lain yang diperoleh Unit Kerja Baik materil maupun non materil
setelah digitalisasi layanan inpassing ini?

12) Apakah seluruh pegawai telah mengetahui, menggunakan, dan mendukung layanan
berbasis digital ini?

13) Bagaimana hasil evaluasi Bapak, apakah Dosen Non ASN LLDIKTI Wilayah IX
seluruhnya telah mengetahui, menggunakan, dan mendukung layanan berbasis digital
ini?

F. Akuntabilitas
1) Apakah telah ada SOP mendukung layanan inpassing berbasis digitalisasi layanan
ini? (bisa ditunjukkan)

2) Apakah ada evaluasi SOP yang dilakukan secara berkala terkait layanan inpassing
berbasis digital ini? (kapan dan dimana)

3) Apakah telah ada evaluasi produk layanan dilakukan oleh LLDIKTI Wilayah IX
misalnya seperti SK inpassing yang telah diterbitkan (seperti jumlah kesalahan dan
lain-lain)? Kapan dilakukan?

4) Pada Aplikasi, verifikasi terhadap dokumen persyaratan yang telah diunggah oleh
Dosen Non ASN dilakukan berapa kali?

5) Adakah validasi atas hasil verifikasi yang telah dilakukan oleh pelaksana dan
evaluasi yang pernah dilakukan pimpinan terhadap pekerjaan yang bersangkutan?
bagaimana alurnya?

6) Apakah telah dilakukan verifikasi sebelum dokumen SK Inpassing diterbitkan?

7) Apakah pegawai yang menangani terkait layanan di Si Pinter telah dibuatkan pakta
integritas dan dievaluasi secara berkala?

8) Apakah telah dibuatkan peta resiko atas layanan inpassing bagi Dosen Non ASN
ini?

9) Apakah telah ada laporan terkait pelaksanaan tugas pegawai yang menangani



inpassing secara berkala?

10) Apakah laporan pelaksanaan tugas tersebut telah dilakukan pemeriksaan berkala
atau bagaimana?

11) Mengapa layanan aduan ini belum dapat dilakukan secara terbuka atau semua
orang dapat melihat dan mengevaluasi hasil layanan ini?

G. Interoperabilitas
1) Apakah data atau berkas lektor untuk nama Dosen tertentu pada aplikasi Si Jafung
LLDIKTI Wilayah IX sudah dapat diakses secara terintegrasi di aplikasi inpassing
oleh LLDIKTI Wilayah IX?

2) Apakah data inpassing misalnya dari golongan 3A ke 3B telah bisa diakses oleh
aplikasi keuangan dan bukan menginput lagi secara manual perubahan tersebut?

3) Apakah perubahan data atau produk layanan sistem digitalisasi inpassing ini sudah
bisa diakses oleh instansi lain yang berkepentingan?

4) Apakah data atau dokumen dari satu aplikasi dengan aplikasi lain di LLDIKTI
Wilayah IX sudah tidak ada anomali atau perbedaan?

5) Apakah Aplikasi Sipinter ini telah dapat berkomunikasi dan bertukar data dan
informasi dengan sistem aplikasi lain untuk membentuk sinergi sistem?

6) Apakah pengembangan aplikasi ini telah dikembangkan dengan basis data
terintegrasi dengan aplikasi lain di LLDIKTI Wilayah 1X?

7) Menurut Bapak, bagaimana model kolaborasi yang terbangun baik internal instansi
maupun antar instansi dalam penyelenggaraan Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen
Non-ASN LLDIKTI Wilayah 1X? apakah sudah berjalan dengan baik? mengapa
demikian?

8) Menurut Saudara, bagaimana interoperabilitas sistem LLDIKTI Wilayah 1X sejauh
ini? apa ada kendala yang dihadapi? Bagaimana rencana Saudara menyelesaikan
masalah ini?



H. Keamanan
1) Coba Saudara gambarkan terkait keamanan aplikasi Sipinter ini?

2) Bagaimana basis data pada aplikasi Sipinter ini, tabel-tabel apa saja yang ada?

3) Kontrol apa saja yang telah diterapkan dalam mengamankan Sistem Informasi Layanan
di LLDIKTI Wilayah IX?

4) Ada berapa pegawai yang dapat mengakses data pribadi Dosen Non ASN pada Sistem
yang dikembangkan oleh LLDIKTI Wilayah IX? Apakah setiap pegawai tersebut telah
menandatangani surat pernyataan atau pakta integritas terkait keamanan data Dosen
Non ASN?

5) Apakah data pribadi Dosen Non ASN pada aplikasi Digitalisasi Inpassing ini sudah bisa
dijamin tidak dapat diretas atau disalahgunakan? mengapa? Apa langkah mitigasi yang
telah dilakukan?

6) Menurut Bapak, apa yang telah Bapak lakukan selaku penyelenggara Digitalisasi
Layanan Inpassing Dosen Non-ASN pada LLDIKTI Wilayah IX untuk menjaga
kerahasiaan data Dosen Non ASNnya dan kemanan aplikasi ini secara menyeluruh
sesuai ISO?

7) Terkait Digitalisasi layanan inpassing LLDIKTI Wilayah IX ini, bagaimana standar
keamanan yang digunakan? atau mengikuti ISO apa?

8) Apakah tersedia fitur akun dan email khusus untuk pelanggan pada aplikasi ini?

9) Kebijakan keamanan apa saja yang telah diterapkan melalui penggunaan aplikasi ini?

10) Apakah Bapak sudah mewajibkan pembatasan akses login di Aplikasi Si Pinter?
(misalnya menggunakan metode brute force atau semacamnya>

11) Apakah Bapak sudah mewajibkan penerapan logout otomatis ketika akun telah
tidak aktif dalam beberapa waktu? (biasanya menggunakan bantuan plugin, seperti
inactive logout)

11) Apakah telah dilakukan evaluasi dan perbaikan keamanan sistem informasi layanan
secara berkala di LLDIKTI Wilayah IX? seperti apa? kapan dan dimana? melibatkan
siapa?



12) Apakah telah dibuat kebijakan keamanan atau panduan teknis terkait keamanan
sistem informasi layanan di LLDIKTI Wilayah IX?

13) Bagaimana penyelenggara Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen Non-ASN di
LLDIKTI Wilayah IX dalam menyediakan segala data kebutuhan dalam
penyelenggaraan Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen Non-ASN di LLDIKTI Wilayah
IX tersebut?

14) Menurut Saudara, bagaimana kemanan aplikasi LLDIKTI Wilayah 1X sejauh ini?
apa ada kendala yang dihadapi? Bagaimana rencana Saudara menyelesaikan
masalah ini?

15) Apakah setiap pegawai yang bersentuhan dengan data pribadi Dosen Non ASN
telah dibuatkan pakta integritas terkait keamanan data pelanggan?

16) Apakah layanan ini masih bisa diakses dan dibuka diluar jam kerja LLDIKTI Wilayah
IX? bagaimana pertimbangan Saudara?

lll.Pertanyaan untuk Dosen Non-ASN LLDIKTI Wilayah IX pengusul Inpassing
A. Efektivitas

1) Apakah Saudara Pernah Mengajukan Usulan Penetapan SK Inpassing melalui
aplikasi Si Pinter LLDIKTI Wilayah IX?

2) Dari mana Saudara mengetahui cara menggunakan aplikasi Si Pinter LLDIKTI
Wilayah IX ini?

3) Apakah aplikasi ini bisa diakses dari mana saja?

4) Apakah ada kendala atau yang harus Saudara tanyakan dalam pengajuan usulan
inpassing di aplikasi Si Pinter? apakah Saudara pernah melakukan kesalahan dalam
menggunakan aplikasi atau mengupload dokumen?

5) Bagaimana pendapat Saudara(i) terkait kualitas sistem informasi yang telah dimiliki
oleh LLDIKTI Wilayah IX? apakah masih ada yang harus diperbaiki, dikembangkan
atau bagaimana?

6) Bagaimana kualitas pelayanan di LLDIKTI Wilayah terkait penggunaan aplikasi
inpassing ini? apakah Saudara(i) pernah komplain kepada mereka?



7) Apakah Saudara(i) telah mengajukan usulan inpassingnya menggunakan aplikasi Si
Pinter? Menurut Saudara, apakah masih bisa meminta layanan penerbitan SK
inpassing tanpa menggunakan aplikasi Si Pinter itu?

8) Apakah pernah Saudara(i) atau teman Saudara(i) mengalami kendala atau
permasalahan dalam proses ajuan usulan inpassing menggunakan aplikasi Si Pinter?
apakah Saudara merasa Puas?

9) Bagaimana komentar teman-teman Saudara(i) setelah penggunaan aplikasi Si Pinter
ini dalam memfasilitasi layanan di LLDIKTI Wilayah? Apakah mereka semua telah
senang menggunakan aplikasi atau masih senang menggunakan pelayanan
konvensional?

10) Berapa lama sampai SK inpassing Saudara terbit?

11) Apakah Saudara mengetahui Standar Layanan Inpassing LLDIKTI Wilayah IX?

12) Apakah Saudara(i) pernah berkomunikasi langsung dengan Back Office LLDIKTI
Wilayah IX terkait kendala yang Saudara(i) dalam hal pengurusan inpassing ini?
bagaimana Saudara melakukannya?

13) Apakah Saudara(i) pernah dihubungi oleh Back Office LLDIKTI Wilayah IX terkait
permasalahan berkas usulan Inpassing JF Saudara(i)? apa yang didiskusikan dan
bagaimana?

14) Bagaimana menurut saudara terkait kualitas SDM Aparatur LLDIKTI Wilayah IX yang
bertugas mengawal layanan ini?

15) Apakah manfaat yang Saudara rasakan setelah dilaksanakan digitalisasi layanan ini
oleh LLDIKTI Wilayah IX?

16)Apakah Bapak/lbu merasa lebih mudah, cepat, dan merasa terbantu dengan
penggunaan aplikasi ini?

17)Apakah ada SK atau Surat Edaran beserta lampiran pedoman penggunaan aplikasi
yang Bapak pernah peroleh terkait pengaturan layanan menggunakan Si Pinter di
LLDIKTI Wilayah 1X?

18)Menurut Saudara bagaimana pengelolaan layanan sejauh ini di LLDIKTI Wilayah IX?



19)Sejauh pengamatan Saudara apakah Sarana Prasarana/Fasilitas (contohnya
perangkat jaringan dan komputer) yang tersedia di LLDIKTI Wilayah IX telah tersedia
optimal untuk mendukung layanan ini?

eterpaduan
1) Apakah Saudara(i) telah dapat mengakses dan mendownload SK Inpassing melalui
aplikasi yang sama?

2) Apakah Saudara(i) dengan mudah dapat menemukan informasi ketika Saudara(i)
menemukan kendala dalam penggunaan aplikasi atau pengajuan usul inpassing?

3) Apakah Aplikasi ini telah memudahkan proses persuratan, urusan kepegawaian, dan
keuangan dari Perguruan Tinggi Swasta Ke LLDIKTI Wilayah 1X?

4) Apakah Saudara(i) melihat bahwa aplikasi ini telah dibuat dengan perencanangan
yang baik?

5) Menurut Saudara(i) apakah back office yang dimiliki oleh LLDIKTI Wilayah IX dalam
pelayanan inpassing ini sudah kompeten untuk memfasilitasi Bapak/lbu? apakah tidak
perlu tambahan SDM menurut Saudara(i) mendukung implementasi sistem ini dengan
baik?

6) Ketika ada kendala yang terjadi, misalnya terjadi kesalahan pada sistem atau sistem
error atau ada komplain dari Saudara(i), apakah telah tersedia layanan pengaduan
pada aplikasi dan apakah pegawai LLDIKTI Wilayah IX dengan cepat dapat merespon
atau menindaklanjuti komplain Saudara? Apakah selalu ada solusi untuk permasalah
Saudara?

7) Dengan media apa anda berinteraksi dengan pegawai yang menangani masalah
inpassing selama ini? Menurut Saudara, apakah pimpinan LLDIKTI Wilayah IX aktif
terlibat selama ini dalam mengkoordinir pegawainya dalam memberi pelayanan?

8) Bagaimana Saudara melihat interaksi antar pegawai LLDIKTI Wilayah IX yang
memberi layanan kepada Saudara terkhusus untuk pengusulan inpassing?

9) Apakah aplikasi ini telah terintegrasi dengan data kepegawaian dan keuangan
Saudara?

10) Setelah Saudara menggunakan salah satu layanan di Si Pinter LLDIKTI Wilayah
IX, apakah data utama Saudara telah tersimpan sehingga tidak perlu lagi menginput
data yang sama ketika Saudara meminta layanan lain selanjutnya?



11) Menurut Saudara(i), apa saja faktor pendukung dan penghambat lainnya dalam
penggunaan aplikasi ini?

12) Sejauh pengamatan Saudara, bagaimana komitmen Pimpinan LLDIKTI Wilayah IX
terkait implementasi Layanan Berbasis Digital ini? dan bagaimana menurut Saudara
dengan komitmen pelaksana dibawahnya?

C. Kesinambungan
1) Apakah digitalisasi layanan inpassing LLDIKTI Wilayah IX ini menurut anda telah
sesuai dengan kebutuhan Saudara(i) sebagai pengguna layanan dan dapat ini
diimplementasikan untuk seterusnya? atau ada masukan?

2) Pernahkah Saudara mengalami di mana pegawai LLDIKTI Wilayah 1X berhalangan
melaksanakan tugas, baik karena dinas atau sakit, sehingga Saudara tidak mendapat
pelayanan?

3) Apakah aplikasi yang telah dimiliki LLDIKTI Wilayah IX untuk memfasilitasi layanan
inpassing itu masih harus dikembangkan atau bagaimana? kalau iya dikembangkan
seperti apa?

4) Apakah LLDIKTI Wilayah IX selama ini selalu memperbaiki sistem digitalisasi layanan
yang dimiliki sesuai kebutuhan pengguna?

5) Apakah Saudara pernah memberikan masukan terkait pengembangan aplikasi yang
ada di LLDIKTI Wilayah IX?

6) Apakah Saudara ketika menggunakan layanan di Si Pinter selalu dimintai umpan balik
terkait layanan LLDIKTI Wilayah IX? Seperti apa?

7) Menurut Saudara(i) apakah akan ada kendala untuk mengoptimalkan layanan
berbasis digital LLDIKTI Wilayah IX? apa-apa saja?

8) Menurut Saudara(i), apakah layanan digitalisasi inpassing ini dapat terus dilakukan
secara berkesinambungan oleh Pihak LLDIKTI Wilayah IX? Apa saja yang perlu
dikembangkan pada aplikasi ini untuk membantu Saudara sebagai pengguna
layanan?

9) Bagaimana menurut Saudara, apakah layanan ini dapat terus dipertahankan
digunakan dan dimaksimalkan lagi? ada ide lain?



10) Apakah Anda setuju apabila aplikasi LLDIKTI Wilayah IX ini dapat diberlakukan
secara nasional ataukah dapat digunakan pada LLDIKTI Wilayah lain?

D. Efisiensi

1) Apakah ada biaya yang harus anda keluarkan dalam pengusulan inpassing di
LLDIKTI Wilayah IX pasca penggunaan aplikasi?

2) Apakah pengusulan menggunakan aplikasi berbasis digital ini lebih efisien untuk
menurut Saudara(i) daripada sebelumnya?

3) Menurut Saudara, apakah biaya yang Saudara harus keluarkan selama penerapan
digitalisasi layanan inpassing bisa lebih efisien? biaya-biaya apa saja yang harus
Saudara keluarkan dalam mengakses layanan LLDIKTI Wilayah IX sebelum dan
setelah digitalisasi ini?

4) Berapa lama waktu yang dibutuhkan sejak usulan sampai dengan terbitnya SK
Inpassing Saudara setelah adanya sistem berbasis digital LLDIKTI Wilayah IX ini?

5) Berapa lama waktu verifikasi berkas selama ini yang dibutuhkan oleh pihak LLDIKTI
Wilayah IX untuk memverifikasi berkas inpassing Saudara?

6) Apakah Saudara masih harus menggunakan kertas selama digitalisasi layanan ini?
berapa biaya kertas, fotokopi, dan printing yang Saudara bisa hemat?

7) Apakah Saudara memerlukan tambahan fasilitas atau sarana prasarana dalam
mengakses layanan LLDIKTI Wilayah 1X ini? apa-apa saja?

8) Apakah Saudara dapat menggunakan atau mengajukan layanan Sendiri di Si Pinter
LLDIKTI Wilayah IX atau masih harus dibantu oleh orang lain untuk membantu
Saudara dalam melakukan pengajuan layanan ini?

9) Apakah menurut Saudara, masih dibutuhkan penambahan jumlah pegawai dalam
memberi layanan inpassing setelah proses digitalisasi layanan untuk optimalisasi
layanan ini?

10) Apa saja keuntungan yang Saudara dan LLDIKTI Wilayah IX peroleh setelah
digitalisasi layanan inpassing ini?

E. Akuntabilitas

1) Apakah Saudara(i) mengetahui SOP ataupun Standar pelayanan inpassing di LLDIKTI



Wilayah [X?
2) Apakah menurut Saudara(i), ada hal yang perlu diperbaiki di SOP dan Standar
pelayanan inpassing di LLDIKTI Wilayah IX?

3) Menurut Saudara(i), apakah LLDIKTI Wilayah IX berkeinginan untuk memperbaiki
Standar Layanan dan selama ini selalu melakukan evaluasi atas layanannya?

4) Menurut Saudara(i), apakah pegawai yang ditugaskan dalam pengelolaan inpassing
ini telah cermat dalam memverifikasi keabsahan dokumen persyaratan dari yang
diunggah Dosen Non ASN selama ini?

5) Ada berapa kali verifikasi yang Saudara ketahui?

6) Apakah dokumen yang Saudara upload pernah dipertanyakan keabsahan atau
dikoreksi?

7) Apakah Saudara dapat mempercayai legalitas Dokumen yang diterbitkan oleh
LLDIKTI Wilayah IX pasca penggunaan aplikasi ini?

8) Apakah Saudara melihat ada masalah dalam layanan ini dan bisa berpotensi fraud?

9) Apakah pada dokumen SK Inpassing Saudara tidak ada lagi kesalahan pengetikan
huruf atau ataupun redaksi?

10) Apakah dokumen telah ditandatangani telah dapat didownload menggunakan
aplikasi Si Pinter?

11) Apakah dokumen pada dokumen SK Inpassing yang telah terbit telah
ditandatangani secara elektronik dan dapat diakses keabsahannya?

12) Apakah Saudara mengetahui cara meminta perbaikan ketika terdapat kekeliruan
atas dokumen atau SK saudara yang terbit melalui fasilitas sistem digital yang telah
dibangun, apakah menghubungi langsung pegawai atau bagaimana? apakah ada
saluran aduan khusus yang anda ketahui atau anda akan pertama kali menghubungi
siapa?

F. Interoperabilitas
1) Apakah aplikasi inpassing berbasis digital yang dimiliki oleh LLDIKTI Wilayah IX telah
terkoneksi dengan aplikasi Si Jafung dan Keuangan LLDIKTI Wilayah IX?



2) Apakah data Saudara di aplikasi lain sudah dapat disesuaikan dengan data pada
Aplikasi Inpassing berbasis digital oleh Sistem?

3) Apakah perubahan data atau produk layanan sistem digitalisasi inpassing ini sudah
bisa diakses oleh instansi lain yang berkepentingan?

4) Apakah data atau dokumen dari satu aplikasi dengan aplikasi lain di LLDIKTI Wilayah
IX sudah tidak ada anomali atau perbedaan?

5) Apakah menurut Saudara, Aplikasi Sipinter ini telah dapat berkomunikasi dan
bertukar data dan informasi dengan sistem aplikasi lain untuk membentuk sinergi
sistem? Apa alasan Saudara?

6) Menurut Saudara, bagaimana model kolaborasi yang telah terbangun baik internal
instansi maupun antar instansi dalam penyelenggaraan Digitalisasi Layanan Inpassing
Dosen Non-ASN LLDIKTI Wilayah IX selama ini? apakah sudah berjalan dengan baik?
bagaimana menurut Saudara?

G. Keamanan
1) Menurut Saudara(i), bagaimana keamana data pribadi Dosen Non ASN pada Sistem
yang dikembangkan oleh LLDIKTI Wilayah IX?

2) Apakah data pribadi Dosen Non ASN pada aplikasi Digitalisasi Inpassing ini sudah
bisa dijamin tidak dapat diretas atau disalahgunakan?

3) Menurut Saudara(i), bagaimana penyelenggara Digitalisasi Layanan Inpassing Dosen
Non-ASN pada LLDIKTI Wilayah IX dapat menjaga kerahasiaan data Dosen Non
ASNnya?

4) Menurut Saudara(i), bagaimana standar keamanan Digitalisasi layanan inpassing
LLDIKTI Wilayah 1X? apakah telah sesuai ISO?

5) Apakah Saudara(i) sudah diwajibkan untuk membuat password yang kuat? (misalnya
mengkombinasikan huruf kapital, kecil, angka, hingga tanda baca)

6) Apakah Aplikasi tersebut telah menerapkan 2FA (two factor authentication)?
(biasanya mengharuskan pengguna memasukkan kode one-time-password (OTP)

7) Apakah Aplikasi tersebut telah menerapkan pembatasan akses login? (misalnya
menggunakan metode brute force, yang biasanya memberi kesempatan kesalahan
user password login maksimal 3x atau dengan batas tertentu)



8) Apakah Aplikasi telah menerapkan logout otomatis ketika akun telah tidak aktif dalam
beberapa waktu? (biasanya menggunakan bantuan plugin, seperti inactive logout)

9) Apakah Saudara(i) pernah memberi masukan terkait kemanan SPBE yang
dikembangkan LLDIKTI Wilayah IX? apakah Saudara(i) punya masukan

10) Setelah Saudara(i) berinteraksi dengan aplikasi yang dikembangkan LLDIKTI
Wilayah IX, bagaimana menurut Saudara terkait keamanan sistem informasi layanan
di LLDIKTI Wilayah 1X?

11) Berikan masukan Saudara terkait kemanan SPBE LLDIKTI Wilayah 1X.



Lampiran 4
Pedoman Observasi
a.Pedoman
Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan juga dengan cara Observasi.
Untuk mempermudah penelitian maka disusunlah pedoman ini. Berikut susunan
observasi yang dimaksud:
1. Mengamati proses pelayanan sesuai mekanisme yang diawali dengan
a. Penerimaan usulan
b. Verifikasi berkas
c. Interaksi
d. Pembuatan Surat Keputusan
2. Observasi sarana prasara
b. Mekanisme
c. Standar oprasional
d. Teknologi Informasi,
e. Kotak Pengaduan
f. Ruang pelayanan pengaduan
g. Produk administrasi yang dihasilkan dan cara penyimpanan laporan
pengaduan
Pedoman Telah Dokumen secara berurut
1. SOTK LLDIKTI Wilayah IX
2. Rencana Strategis
3. IKU
4. Data Kepegawaian

5. Regulasi yang berkaitan dasar pelaksanan standar layanan pengaduan



A. KETERANGAN DIRI

1.

7.

o gk W N PFPH O XN OO OD

Nama Lengkap

NPM
Angkatan/Tahun
Konsentrasi
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Rumah
Nomor HP

IWAYAT PENDIDIKAN

Sekolah Dasar (SD)
SMP

SMA

Sarjana (S1) pertama
Sarjana (S1) kedua
Pendidikan Profesi
Strata dua (S2)

C. PEKERJAAN

1.

2.
3.

Instansi

Pangkat/Golongan

Jabatan Sekarang

D. PEMBIMBING

1.

Judul Tesis

2. Ketua Komisi

3. Anggota Komisi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENELITI

: Nurahmad

: M012022003

: 2022 genap

: Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur
: Kabupaten Soppeng/02 Desember 1985

. Laki-Laki

s Islam

: Makassar

1 085255333002

: SDN 84 Awo

: SMP Muhammadiyah Lajoa

: SMA Negeri 1 Liliriaja

: S1 Teknik Elektro Konsentrasi Telekomunikasi dan Informasi
: S1 llmu Hukum

: Insinyur Teknik Elektro

1 S2 Teknik Elektro Konsentrasi Teknik Informatika

: 1.Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah IX
2.Universitas Handayani Makassar

: Penata Tk.I/Illd

: 1.Ketua Tim Barang Milik Negara dan Sarana Prasarana PT

2.Dosen dengan Perjanjian Kerja

: PRINSIP-PRINSIP DIGITALISASI LAYANAN INPASSING DOSEN
NON-ASN LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI WILAYAH IX

: Dr. Frida Chairunisa, M.Si.
: Dr. Lukman, M.Si.

Makassar, 18 November 2023
Diisi dengan sebenarnya
asiswa ybs

Nurahmad



Lampiran 5

Dokumentasi

Melihat Ketersediaan Server LLDIKTI Wilayah 1X
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